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Scabiesadalahinfeksiparasityangdisebabkan
oleh tungau sarcoptes scabies varietas hominin.
Biasanyagangguanyangterjadiyaitugatal,ruam,dan
dapat menyebar diantara orang-orang.Scabies
merupakan masalah kesehatan yang banyak
ditemukandinegaraberkembang.Untukmengetahui
efektivitaspemberianrendamanCaesalpiniasappan
Lterhadap penyembuhanscabiespadaremajaputra
diPondokPesantrenAL-IshaqiyahBurneh.

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif,“pra
eksperimental” dengan desain Pretest–posttest
withoutcontrol,populasi90,sampel santriyang
mengalamiscabiessebanyak23 santri,Purposive
Sampling,pengumpulan data observasi,alatukur
checklist,analisischisquare,α(0,05)Berdasarkan
hasilanalisastatistikdenganujichisquare,diperoleh
hasilρ = 0.000 dengan taraf0,05 yang berarti
ρ=0,000 <0,05 maka ada perbedaan antara
penyembuhanyangcepatdanrasagatalyangtidak
ada pada santriyang berartiH1 diterima dan H0
ditolak.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada
pengaruhpengaruhefektivitaspemberianrendaman
CaesalpiniasappanLdenganpenyembuhanscabies
padaremajaputradiPondokPesantrenAl-Ishaqiah
Burneh.
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I.PENDAHULUAN

World health organization (WHO)
Scabies adalah infeksi parasit yang
disebabkanolehtungausarcoptesscabiei
varietashominin.Biasanyagangguanyang
terjadi yaitu gatal,ruam,dan dapat
menyebardiantaraorang-orang.Scabies
merupakan masalah kesehatan yang
banyakditemukandinegaraberkembang
(Ariza.,2013).

World Health Organization (WHO)

menyatakan angka kejadian scabies di
seluruh dunia mencapai300 juta kasus
pertahun (2015),prevalensiscabies di
indonesiamenurutDepkesRIberdasarkan
datadariseluruh puskesmasdiseluruh
indonesiatahun2010adalah5,6%-12,95%
scabies diindonesia mendudukiurutan
ketigadari12penyakitkulittersering,di
jawatimurmenurutDepkesRIprevalensi
scabies sebesar64,2% yang menderita
scabies(Marufisa,2016).

Terdapat beberapa faktor yang
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berperan penting terhadap tingginya
angka kejadian scabies di negara
berkembang terkait kemiskinan yang
diasosiasikandengantingkatkebersihan
diri(personalhygiene)yangrendah,sulit
untuk mendapatkan air bersih,dan
kepadatanpenduduk(Johnstone&Strong,
2008).Faktoryang menyebabkanangka
kejadianpenyakit scabiestinggiadalah
perilaku kebersihan yang buruk.Kondisi
kebersihan seseorang yang buruk
mempermudah timbulnya berbagai
penyakitkulitdanpenyakitinfeksi(Potter
danPerry,2010 dalam Prabowo,2017).
Faktor lain yang dapat berpengaruh
terhadapkejadianpenyakitscabiesyaitu
sanitasilingkungan yang tidakbaikdan
dapatmenyerang manusia yang tinggal
secara berkelompok seperti asrama,
rumahtahanan,pantiasuhan,danPondok
Pesantren. (Notoatmodjo, 2010 dalam
Erna,2013)

Dampak scabies jika tidak diobati
akanberakibatpadainfeksibakteriyang
manasipenderitaakanmerasakangatal
dan akan terus menggaruk sehingga
menyebabkan luka dan memudahkan
bakteriberbahayamasukdanmenyerang
tubuh,kondisiinimembuatkulitmenjadi
keras,bersisik dan akan menyebarke
semua bagian tubuh serta akan
menularkan pada yang lainnya lebih
banyaklagi

Caramengatasiscabiesdenganobat
farmakologi misalnya salep, yang
mengandung permethrin,Losion lindane
,sulfuratau crotamiton dan obatoral

antihistamin untuk membantu
meringankanrasagatal.

Caramengatasiscabiesdenganobat
nonfarmakologiyaitudenganCaesalpinia
sappanL.(EdiantiSasmito,2017).

Caesalpinia sappan L kaya akan
kandungan kimia. Komponen senyawa
bioaktif yang terkandung dalam
Caesalpinia sappan L se lebih banyak
lagi.perti, brazilin, 3-0-metilbrazilin,
spinone,chalone,sppanonechalone,asam
gulat,minyak atsiri.Adanya komponen
brazilin memberikan spesifisitas dari
CaesalpiniasappanL.Namun brazilin
inilahyangdidugadapatmempunyaiefek
melindungitubuh darikeracunan radikal
kimia dan dapatjuga meredakan rasa

gatal,CaesalpiniasappanL mengandung
senyawaaktif sepertialkaloid,flavonoid,
glikosida,saponin,tanin,metanol,dan
triterpenoid disamping itu juga dapat
meningkatkan sistem imun ekstrak
Caesalpinia sappan L juga mengandung
antimikroba(EdiantiSasmito,2017).

Berdasarkan hasil survei awal di
Pondok Pesantren AL-Ishaqiyah Burneh
pada tanggal5-6 maret2020 dengan
menggunakanteknikwawancaradari10
santriyangdiwawancaraterdapat8santri
mengalamiscabies.

Berdasarkandaridatadiataspeneliti
tertarikingin melakukan penelitian yang
berjudul tentang Efektivitas pemberian
rendamancaesalpiniasappanLterhadap
penyembuhanscabiespadaremajaputra
diPondokPesantrenAL-IshaqiyahBurneh.

Tujuan Penelitian adalah untuk
mengetahui efektivitas pemberian
rendamanCaesalpiniasappanL terhadap
penyembuhanscabiespadaremajaputra
diPondokPesantrenAL-IshaqiyahBurneh.

II.METODELOGIPENELITIAN
Penelitian inimerupakan penelitian

kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan Pra eksperimental” dengan
desain Pretest–posttestwithoutcontrol.
Analisis data dilakukan setelah semua
data terkumpulmelaluibeberapa tahap
ditandaidenganeditinguntukmemeriksa
kelengkapanidentitasrespondenapakah
jawaban yang ada dilembarobservasi
sudah lengkap, jelas dan konsisten
denganapayangakanditeliti.Kemudian
memberikan coding atau angkatertentu
pada lembar observasi untuk
memudahkanpenelitimemasukkandata
ke dalam komputer (entry) dan
pengolahan data dilakukan dengan
menggunakanteknikkomputerisasi.

III.HasilPenelitian
1.AnalisisUnivariat

Distribusifrekuensikejadianscabies
pada santri sebelum diberikan
caesalpiniasappanL.

Tabel4.3 Karakteristikfrekuensisantriyang
menderitascabiessebelum diberi
caesalpiniasappanL.

Penyembuhan Frekuensi

(F)

Presentase

(%)
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Berkurang 7 30

Betambah 16 70

Jumlah 23 100%

(Sumber:Dataprimer2020)
Berdasarkan Tabel 4.3 Karakteristik

frekuensi sebagian besar penyembuhan
scabies pada santri sebelum diberikan
Caesalpinia sappan L hampirseluruhnya
bertambah yaitu sebanyak 16 (70%)
respondendari23responden.

Karakteristik frekuensi santri yang
mengalamigatal
Tabel4.4 Distribusi karakteristik kejadian

scabies sesudah diberikan
caesalpiniasappanL

Tingkatgatal Frekuensi(f) Presentase

(%)

Berkurang 19 82

Bertambah 4 18

Jumlah 23 100

(Sumber:Dataprimer2020)

Berdasarkan Tabel 4.4 karakteristik
frekuensi sebagian besar santri yang
menderita scabies setelah diberikan
Caesalpinia sappan L hampirseluruhnya
berkurangrasagatalyaitusebanyak19(82%)
respondendari23responden.

2.AnalisisBivariat

Tabel4.5 Karakteristik frekuensi tabulasi
silang efektivitas pemberian
rendaman Caesalpinia sappan L
terhadap penyembuhan scabies
pada remaja putra diPondok
PesantrenAL-IshaqiyahBurneh.

Penyem

buhan

Tingkat

rasa

Berkurang Lambat Jumla

h

F % F % %

Berkurang 19 8% 7 30

%

100%

Bertambah 4 18

%

16 70

%

100%

Total 23 100% 23
100% 100%

(Sumber:Dataprimer2020)

BerdasarkanTabel4.5karakteristik
frekuensi tabulasi silang efektivitas
pemberiansebelum diberikanrendaman
CaesalpiniasappanLbertambahyaitu16

(70%) responden sedangkan yang
berkurang yaitu sebanyak 7 (30%)
responden. Dan efektivitaspemberian
setelahdiberikanrendamanCaesalpinia
sappan L terhadap penyembuhan
scabies padasantriyangmengalami
rasagatalberkurangyaitusebanyak19
(82%)responden,sedangkansantriyang
menderitascabiesyangmengalamirasa
gatalbertambahyaitusebanyak4(18%)
responden.

IV.PEMBAHASAN

Sebelum Pemberian rendaman
Caesalpinia sappan L terhadap
penyembuhanscabies

Berdasarkan Tabel 4.3 Distribusi
frekuensi sebagian santri yang
mengalamiscabiessebelum pemberian
rendaman caesalpinia sappan L yang
bertambah sebanyak 16 (70) %
responden,sedangkanyangcepatdalam
penyembuhanscabiespadasantriyang
diberikanrendamancaesalpiniasappan
L yang berkurang sebanyak 7(30)%
responden.

Daritabel4.5dapatkitasimpulkan
bahwalambatnyapenyembuhanscabies
sebelum diberikan caesalpiniasappanL
lebih banyak responden scabies yang
sembuhdiberikan caesalpiniasappanL.
Bahwa pada santri yang diberikan
caesalpiniasappanLsedikitdemisedikit
mengalami penurunan rasa
gatal,kemerahan dan munculnya bintik
merahyangakanmenjadilubangatau
luka,dikarenakandidalam caesalpinia
sappanLmengandungzatsenyawayang
aktif membunuh bakteri,dang
mengurangigatal.

Caesalpinia sappan L merupakan
tanamanfamiliyangbanyakditemuidi
indonesia dan digunakan sebagai
tanamantradisional.Caesalpiniasappan
L memilikisumberantioksidan alami
Komponen antioksidan yang terdapat
dalam CaesalpiniasappanLmerupakan
tandabahwabahanalam inicukupbaik
digunakansebagaisumberantioksidan,
Caesalpinia sappan L kaya akan
kandungan kimia.Komponen senyawa
bioaktif yang terkandung dalam
caesalpiniasappanLsepertibrazilian.
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Sebagaimana menurutSiregardan
H.K.P (2010)dikutipSeptikasari(2011)
cepatnya penyembuhan scabies di
karenakanadasuatubahanyangdapat
membunuh tungau atau sarcoptes
scabieyangadapadaareayangterkena
scabies.

SepertihalnyadiPondokPesantren
AL-Ishaqiyah Burneh sebagian besar
santrinyayangmengalamiscabies pada
awalnya hanya memberikan obatoral
yangharusdiminum setiap hariyang
membuatsantrimenjadimalas untuk
meminumnyadikarenasudahsetiaphari
danmerasaenegnamuntidakadahasil,
saatobattersebutsudah habis maka
rasa gatal tersebut mulai muncul
kembali,

Saat mengetahui bahwa ada
penyembuhan scabies dengan
caesalpiniasappanLsantrimerasakan
perbedaanmulaidarilukanyayangcepat
mengeringdansudahtidaktimbullagi
kemerahanpadatangan.

Setelah Pemberian rendaman
caesalpinia sappan L terhadap
penyembuhanscabies

BerdasarkanTabel4.4Karakteristik
frekuensisebagianbesarrasagatalpada
santriyang menderita scabies setelah
diberikanCaesalpiniasappanL hampir
seluruh santri merasakan berkurang
gatalnya yaitu sebanyak 19 (82%)
respondendari23responden.

Pemberian caesalpinia sappan L
pada santridiPondok Pesantren di
karenakan adanyakandungan senyawa
aktifyangterkandungdidalam tanaman
caesalpinia sappan L yang dapat
mengurangirasagatalyangdideritaoleh
santri yang menderita scabies
kandungantersebutyaituBrazilin.adalah
golongansenyawayangmemberiwarna
merah dengan strukturC6H14O5 dalam
bentukkristal.Berazilinmempunyaiefek
anti-danantibakterisertajugadapat
mengurangirasagatal(Hariana2016).

SepertihalnyadiPondokPesantren
AL-Ishaqiyah Burneh sebagian besar
santrinyayangmengalamiscabies pada
awalnya hanya memberikan obatoral
yangharusdiminum setiap hariyang
membuatsantrimenjadimalas untuk

meminumnyadikarenasudahsetiaphari
danmerasaenegnamuntidakadahasil,
saatobattersebutsudah habis maka
rasa gatal tersebut mulai muncul
kembali,

Saat mengetahui bahwa ada
penyembuhan scabies dengan
caesalpiniasappanLsantrimerasakan
perbedaanmulaidarilukanyayangcepat
mengeringdansudahtidaktimbullagi
kemerahanpadatangandanrasagatal
yang dirasakan oleh santriyang amat
sangatgatalsampaitidaknyenyaktidur
setelahdiberikan caesalpiniasappanL
sudah merasa tidak gataldan sudah
merasakan nyenyak tidur serta
aktivitasnyapunlancar.

Efektivitas pemberian rendaman
caesalpinia sappan L terhadap
penyembuhanscabies

Berdasarkan hasiltabulasisilang
Tabel 4.5 dapat diketahui mengenai
efektivitas pemberian rendaman
caesalpinia sappan L,didapatbahwa
dari23santriyangbertambahscabies
sebelum diberikancaesalpiniasappanL
yaitu sebanyak 16 (70%).Sedangkan
santri sesudah diberikan caesalpinia
sappanLyangberkurangtingkatgatal19
(82%), dan santri setelah diberikan
caesalpinia sappan L yang bertambah
tingkatgatalnyayaitusebanyak4(18%).

Penyembuhan scabies yang
diberikan caesalpinia sappan L yang
mengalamicepatdalam penyembuhan
dansantriyangdibericaesalpiniasappan
L yang mengalamipenyembuhan rasa
gatalyanglebihbanyakyaitusantriyang
mengalamipenyembuhanrasagatal.

Berdasarkan hasilanalisa statistik
denganujichisquare,diperolehhasilρ=
0.000 dengan taraf0,05 yang berarti
ρ=0,000 <0,05 maka ada perbedaan
antara penyembuhan yang cepatdan
rasa gatalyang tidakada pada santri
yangberartiH1diterimadanH0ditolak.

Berdasarkan data yang diperoleh
penyembuhan scabies yang diderita
santri yang tidak merasakan gatal
cenderung lebih banyak dibandingkan
santri yang mengalami cepatnya
penyembuhan, santri yang diberi
caesalpinia sappan L lebih banyak
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merasakantidakgatalkarenadidalam
kandungan caesalpinia sappan L
terdapatkandungansenyawaaktifyaitu
brazilin yang dapatmembunuh bakteri
danmerupakanantibiotikalami.

Dimana dalam keadaan normal
keadaan kesehatan baik dan
keseimbangan antara konsumsi dan
kebutuhanzatgiziterjaminmakaberat
badan berkembang mengikuti
pertambahan umur.Sebaliknya dalam
keadaan abnormal, terdapat 2
kemungkinan perkembangan berat
badan,yaitu dapatberkembang cepat
ataulebihlambatdarikeadaannormal.
Berdasarkankarakteristikberatbadan:
makaindeksberatbadanmenurutumur
digunakan sebagai salah satu cara
pengukuran status gizi.Berat badan
berkembang mengikuti pertambahan
umur.Dalam keadaannormal,dimana
keadaankesehatanbaikdanseimbang
antarakonsumsidanadakebutuhanzat
gizi,makaberatbadanakanbertambah
secarabaik.Sebaliknya,dalam keadaan
abnormalterhadap dua kemungkinan
perkembanganberatbadan,yaitudapat
berkembang secara cepat atau lebih
lambatdarikeadaan normal(Andriani
danWirjaatmadja,2014).

Padamasabayi-balita,beratbadan
dapat dipergunakan untuk melihat
pertumbuhan fisikmaupun statusgizi,
kecuali terdapat kelainan klinis dan
sebagaidasarperhitungan dosis obat
danmakanandanBeratBadanadalah
salahsatuparameteryangmemberikan
gambaranmasatubuh.

V.PENUTUP

Kesimpulandaripenelitianiniadalah
ada pengaruh pengaruh efektivitas
pemberian rendaman Caesalpinia
sappanLdengannilaipvaluesebesar
0,000. Saran untuk penelitian ini
diharapkandapatmenambahwawasan
tentangefektivitaspemberianrendaman
caesalpinia sappan L pada penderita
scabies dan dapatdigunakan sebagai
alternatifpengobatanscabies.
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